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Abstract

Agroforestry farming systems can be used to optimize agricultural yields while preserving
nature, such as increasing soil fertility and controlling erosion. The agroforestry program is
important to implement in the upstream area of the Lukulo watershed, one of which is in
Gunungsari Village, Kebumen Regency. Methods of data collection is done by questionnaires,
interviews, and observation. Planning for planting begins with socialization of activities and is
carried out in a participatory manner by involving the community in planning and
implementation. Based on the socialization of the program and collecting data on farmers'
interests, the result was that all farmers (24 people in total) were interested in participating in
the agroforestry program. Based on the results of discussions with participants, the types of
plants most in demand were sengon, corn and coffee. The results of the implementation of
participatory socialization and land data collection showed that the Gunungsari Village
community was willing to carry out planting using the agroforestry model. Land data collection
was carried out by visiting farmers' fields to find out land conditions such as land cover area,
land form, access to land, taking coordinates and documentation and attaching a barcode to
the registered land. Trees4Trees provides planting socialization and training to participating
farmers to explain good and correct planting methods, so that 100% of participants are
interested in the agroforestry program.

Keyword : agroforestry, sustainable agriculture, community service

Abstrak

Sistem pertanian agroforestri dapat digunakan untuk mengoptimalkan hasil pertanian
sekaligus menjaga kelestarian alam seperti untuk meningkatkan kesuburan tanah dan
mengendalikan erosi. Program agroforestri menjadi penting untuk diterapkan di daerah hulu
DAS Lukulo, salah satunya adalah di Desa Gunungsari, Kabupaten Kebumen. Metode
pengumpulan data dilakukan dengan kuesioner, wawancara, dan observasi. Perencanaan
penanaman diawali dengan sosialisasi kegiatan dan dilaksanakan secara partisipatif dengan
melibatkan masyarakat dalam perencanaan dan pelaksanaannya. Berdasarkan sosialisasi
program dan pendataan minat petani, didapatkan hasil yaitu semua petani (total 24 orang)
berminat untuk mengikuti program agroforestri. Berdasarkan hasil diskusi dengan peserta,
jenis tanaman yang paling banyak diminati adalah sengon, jagung, dan kopi. Hasil
pelaksanaan sosialisasi dan pendataan lahan yang dilakukan secara partisipatif menunjukkan
bahwa masyarakat Desa Gunungsari bersedia untuk melaksanakan penanaman dengan
model agroforestry. Pendataan lahan dilaksanakan dengan mengunjungi lahan-lahan milik
petani untuk mengetahui kondisi lahan seperti luas tutupan lahan, bentuk lahan, akses menuju
ke lahan, pengambilan koordinat dan dokumentasi serta penempelan barcode pada lahan
yang didaftarkan. Pihak Trees4Trees memberikan sosialisasi dan pelatihan tanam kepada
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petani peserta untuk menjelaskan mengenai cara tanam yang baik dan benar, sehingga 100%
peserta tertarik dengan program agroforestri

Kata Kunci : agroforestry, pertanian berkelanjutan, pengabdian masyarakat

PENDAHULUAN

Kehidupan masyarakat di pedesaan pada dasarnya bergantung pada sektor alam
seperti pertanian. Namun, produksinya sangat tergantung kepada faktor lingkungan seperti
kesuburan tanah sehingga hasilnya tidak dapat diketahui dengan pasti (Astuti, 2018).
Rendahnya kesuburan tanah menyebabkan sebagian besar petani membiarkan lahanya tidak
terurus dan terbengkai, dalam kondisi seperti ini hanya tanaman dengan daya tahan hidup
tinggi dalam kondisi minim unsur hara yang mampu tumbuh seperti ilalang dan semak
(Suryani & Dariah, 2012). Di Indonesia dalam pemanfaatan lahan kurang memperhatikan
kaidah-kaidah konservasi tanah dan air, serta praktik perladangan berpindah dapat
menyebabkan timbulnya lahan kritis, erosi, bencana dan kekeringan, serta dapat menurunkan
kualitas dan kuantitas hasil pertanian (Amin et al., 2016). Menurunnya kualitas dan kuantitas
hasil pertanian nantinya juga akan berdampak pada kesejahteraan petani sehingga penting
untuk menjaga kesuburan tanah (Ambarwati et al., 2021). Konsep agroforestri bisa menjadi
solusi dari permasalahan tersebut.

Konsep agroforestri merupakan suatu cabang ilmu pengetahuan baru dalam bidang
pertanian dan kehutanan (Adelismula & Witarto, 2020). Konsep ini mengkolaborasikan unsur
tanaman budidaya pertanian dan tumbuhan hutan (Wijayanto et al., 2022). Agroforestri
merupakan istilah kolektif untuk sistem dan teknologi penggunaan lahan yang secara
terencana dilakukan pada satu unit lahan dengan mengkombinasikan tumbuhan berkayu
seperti pohon, perdu, palem, dan lainnya; dengan tanaman pertanian dan hewan yang
dilakukan pada waktu bersamaan sehingga terbentuk interaksi ekologis dan ekonomis dari
komponen yang ada (Agroforestri et al., 2018). Hal ini penting karena tanaman budidaya
pertanian memiliki masa tanam musiman (sekitar 3 bulan) dan system perakaran pendek
sehingga secara ekologis kurang kuat menahan limpasan air baik dari air hujan maupun aliran
sungai (Rajagukguk et al., 2018). Di sisi lain, tumbuhan hutan memiliki system perakaran yang
kuat dan umur tanam tahunan tetapi produktivitasnya rendah (Hani & Geraldine, 2018; HS et
al., 2021).

Sistem pertanian agroforestri menjadi solusi terbaik yang dapat digunakan untuk
mengoptimalkan hasil pertanian sekaligus menjaga kelestarian alam seperti untuk
meningkatkan kesuburan tanah dan mengendalikan erosi (Fariz et al., 2023; Nuddin et al.,
2019). Salah satu wilayah yang memiliki tingkat erosi tinggi adalah DAS Lukulo di Provinsi
Jawa Tengah (Raharjo et al., 2022). Agroforestri sangat cocok diterapkan pada daerah hulu
DAS Lukulo sebagai bentuk pengendalian erosi. Berdasarkan hal tersebut, program
agroforestri menjadi penting untuk diterapkan di daerah hulu DAS Lukulo, salah satu wilayah
tersebut adalah Desa Gunungsari, Kabupaten Kebumen. Wilayah ini dinilai cocok karena
berada di hulu DAS Lukulo dan mayoritas penduduknya bermata pencaharian sebagai petani
(Nisrina, 2019).

METODE

Kegiatan dilakukan pada bulan Juli-September 2022 di Desa Gunungsari di
Kecamatan Karanggayam, Kabupaten Kebumen, Jawa Tengah (Gambar 1). Desa
Gunungsari berjarak sekira 10 km dari pusat pemerintahan Kecamatan Karanggayam serta
berjarak 26 Km dari pusat Kabupaten Kebumen melalui Karanganyar. Desa Gunungsari
terletak di sebelah utara wilayah Kecamatan Karanggayam yang dikelilingi oleh perbukitan.
Luas wilayah Desa Gunungsari adalah 525,569 ha dengan ketinggian antara 100-280 meter
di atas permukaan air laut.
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Gambar 1. Lokasi kegiatan di Desa Gunungsari

Kegiatan ini merupakan kegiatan dari program Trees4Trees dari Yayasan Bumi Hijau
Lestari. Yayasan ini berdedikasi untuk membina kehutanan masyarakat sebagai cara untuk
membantu lingkungan dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat pedesaan dengan
menanam pohon. Pengumpulan data dilakukan dengan kuesioner, wawancara, dan
observasi. Kuesioner yang dibagikan berupa formulir minat petani selama sosialisasi
program. Data kuisioner berupa nama, alamat, keberminatan program, dan jenis tanaman
yang diminati. Wawancara dilakukan secara langsung kepada petani untuk mendapatkan
informasi sesuai dengan topik yang dibahas, serta observasi dilakukan secara langsung di
lapangan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Perencanaan penanaman diawali dengan sosialisasi kegiatan dan dilaksanakan
secara partisipatif, yaitu dengan melibatkan masyarakat dalam perencanaan dan
pelaksanaannya. Berdasarkan sosialisasi program dan pendataan minat petani terhadap
program Agroforestri didapatkan hasil yaitu semua petani (total 24 orang) yang mengikuti
sosialisasi program berminat untuk mengikuti program agroforestri (Gambar 2).
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Gambar 2. Kegiatan sosialisasi program Agroforestri Desa Gunungsari
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Gambar 3. Hasil tingkat keberminatan tehadap program dan perbandingan jenis kelamin
petani pada program agroforestri T4T

Berdasarkan hasil diskusi dengan peserta, jenis tanaman yang paling banyak diminati
adalah sengon, jagung, dan kopi. Hasil pelaksanaan sosialisasi dan pendataan lahan yang
dilakukan secara partisipatif menunjukkan bahwa masyarakat Desa Gunungsari bersedia
untuk melaksanakan penanaman dengan model agroforestri. Jenis-jenis tanaman yang
ditanam merupakan jenis-jenis yang diusulkan petani yang disepakati secara mufakat.
Masyarakat Desa Gunungsari memilih tanaman sengon karena kayu yang berasal dari pohon
ini menjadi pilihan utama para industri pengolahan kayu (Gambar 4). Kehadiran kayu dari
pohon sengon menjadi alternatif menggantikan produk kayu alam yang saat ini semakin sulit
didapatkan. Kelebihan dari pohon sengon adalah pertumbuhannya yang sangat cepat, dalam
masa pertumbuhannya pohon sengon dapat mencapai 40 meter, dengan diamater mencapai
kurang lebih 100 cm (Syarifuddin et al., 2021). Manfaat pohon sengon juga dinikmati oleh
masyarakat sebagai penghasilan tambahan, mengingat masyarakat Sebagian besar bermata
pencaharian sebagai petani.
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Gambar 4. Distribusi peminatan bibit pohon Desa Gunungsari

Tanaman pangan yang dipilih masyarakat adalah jagung karena merupakan
komoditas penting kedua setelah padi. Banyak petani yang memilih menanam jagung karena
jagung dapat dengan mudah tumbuh di semua jenis tanah kecuali pasir (Lukum et al., 2012).
Menanam jagung dapat dilakukan secara monokultur atau tumpangsari dengan tanaman lain.
Umur panen jagung sekitar 3 s.d 3,5 bulan. Di Desa Gunungsari jagung dimanfaatkan sebagai
tepung jagung atau dijual sedangkan tanamannya digunakan sebagai pakan ternak.

Selain pohon sengon dan jagung, masyarakat memilih tanaman kopi karena kopi
merupakan komoditas minuman yang penting bagi masyarakat Indonesia. Kopi yang ditanam
oleh masyarakat Desa Gunungsari yaitu jenis kopi Robusta, karena dapat tumbuh dengan
baik di dataran tinggi seperti di Desa Gunungsari. Tanaman kopi juga dapat digunakan
sebagai tanaman sela diantara tanaman tahunan lainnya yang dapat difungsikan sebagai
tanaman pelindung.

Pendataan lahan dilaksanakan dengan mengunjungi lahan-lahan milik petani untuk
mengetahui kondisi lahan seperti luas tutupan lahan, bentuk lahan, akses menuju ke lahan,
mengambil koordinat, mendokumentasi dan menempelkan barcode pada lahan yang
didaftarkan (Gambar 3). Pihak Trees4Trees memberikan sosialisasi tanam kepada petani
peserta untuk menjelaskan mengenai cara tanam yang baik dan benar. Pihak Trees4Trees
juga memberikan fasilitas yaitu pelatihan kepada petani. Setiap desa ditentukan hanya
mendapatkan satu topik pelatihan. Berdasarkan hasil diskusi dengan petani, pelatihan yang
banyak diminati yaitu pengolahan lahan yang baik untuk mencegah serangan hama penyakit.
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Gambar 5. Pendataan lahan petani

Partisipasi masyarakat Desa Gunungsari merupakan kunci keberhasilan program
Agroforestri. Masyarakat yang berperan sebagai subjek dan lahan pertanian sebagai objek
dalam program agroforestri. Program Agroforestri merupakan salah satu upaya pemanfaatan
lahan karena mayoritas lahan pertanian di Gunungsari hanya ditanami dengan pohon
singkong dengan sistem sawah tadah hujan, yang mana penanaman padi hanya bisa
dilakukan ketika musim hujan dan pada musim kemarau lahan pertanian yang dibiarkan
terbengkalai dan akhirnya ditumbuhi oleh rumput liar.

Program agroforestri ini diharapkan dapat membantu petani Desa Gunungsari dalam
memanfaatkan lahan secara optimal. Karena jenis tanaman yang diberikan oleh petani
peserta dapat ditanam secara tumpangsari. Seperti tanaman kopi dan sengon yang dapat
ditanam pada satu lahan. Jika tanaman kopi ditumpangsarikan dengan berbagai pola tanam
sebelum masa panen ini tiba tentu akan dapat meningkatkan pendapatan petani secara
berkelanjutan dan tentunya tataguna lahan dapat termanfaatkan secara efisien. Kelebihan
menanam tanaman dengan sistem Agroforestri yaitu pohon dan tanaman menghasilkan
strata/lapisan tajuk yang lengkap, energi kinetik hujan dapat diredam, infiltrasi lebih baik
karena sistem perakaran tanah lebih intensif, kualitas tanah menjadi lebih baik, dan
mengurangi erosi (Rendra et al., 2016).

Program agroforestri ini dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat Desa
Gunungsari hal ini sejalan dengan pernyataan (Kusumandari et al., 2016) mengatakan bahwa
agroforestri mampu meningkatkan kesejahteraan petani di Gunung Kidul. Agroforestri
mendukung penggunaan lahan secara optimal dengan sistem tumpangsari, petani dapat
memperoleh penghasilan tambahan dari sistem tumpangsari. Pada penanaman model
Agroforestri, satu lahan dapat ditanami dengan tiga jenis tanaman secara bersamaan. Pola
tanam Agroforestri ada tiga yaitu pola tanam agroforestri tepi, pola tanam agroforestri lajur
dan pola agroforestri acak (Suhaendah et al., 2021). Sistem penanaman ini memungkinkan
petani dapat menghasilkan lebih dari satu jenis hasil panen. Yayasan Trees4trees tidak
meminta pembagian hasil dari tanaman yang ditanam, seluruh hasil panen tanaman ditujukan
untuk kesejahteraan petani.

KESIMPULAN

Program agroforestri telah dilakukan kepada masyarakat petani Desa
Gunungsari,dengan tingkat ketertarikan terhadap program sebesar 100%. Program
agroforestri diharapkan mampu memberikan pengetahuan tentang teknik budidaya tanaman
secara berkelanjutan sehingga dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat Gunungsatri
dan lahan yang dimiliki petani dapat dimanfaatkan secara optimal. Untuk selanjutnya, perlu
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dilakukan pendampingan program untuk meningkatkan minat petani dalam penanaman
dengan sistem agroforestri.
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